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Perbedaan Burnout Ditinjau dari Dukungan Sosial
pada Atlet Women’s National Basketball League
(WNBL) Indonesia
Yenny Rianto
Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret
ABSTRAK
Burnout merupakan suatu keadaan keletihan fisik, emosional,
depersonalisasi, dan rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri yang terjadi 
karena stres yang diderita dalam jangka waktu yang lama, dalam situasi yang
menuntut keterlibatan emosional yang tinggi dalam lingkungan klub. Seorang
atlet rentan terhadap burnout karena atlet selalu berorientasi pada prestasi,
berkomitmen tinggi, dan stres karena banyaknya tuntutan dari lingkungan klub.
Untuk mengurangi terjadinya burnout pada atlet, maka diperlukan pemberian 
dukungan sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
burnout ditinjau dari dukungan sosial pada atlet Women’s National Basketball 
League (WNBL) Indonesia.
Populasi dalam penelitian ini adalah atlet Women’s National Basketball 
League (WNBL) Indonesia dengan jumlah sampel 60 responden. Penelitian ini 
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel karena terbatasnya jumlah sampel. 
Burnout diukur dengan Maslach Burnout Inventory (MBI) dengan nilai cronbach
alfa sebesar 0,908 dan dengan rentang validitas (r hitung) 0,337 – 0,836 diatas 
nilai r tabel sedangkan skala dukungan sosial dengan nilai cronbach alfa sebesar
0,938 dan dengan validitas (r hitung) 0,313 – 0,780 diatas nilai r tabel. Analisis
data menggunakan teknik analisis varians satu jalur.
Hasil analisis varians satu jalur untuk burnout ditinjau dari dukungan 
sosial pada atlet Women’s National Basketball League (WNBL) Indonesia,
diperoleh F hitung > F tabel (34,703 > 3,159) dengan p-value 0,000 < 0,05. Hal 
ini berarti hipotesis alternatif diterima, terdapat perbedaan burnout yang
signifikansi ditinjau dari dukungan sosial pada atlet Women’s National Basketball 
League (WNBL) Indonesia. Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata burnout ditinjau dari dukungan sosial. Perbedaan tersebut 
terlihat pada dukungan sosial rendah yang mempunyai rerata burnout paling
tinggi dibandingkan dengan rerata burnout pada dukungan sosial sedang dan 
tinggi.




Differences of Burnout Viewed from Social Support
on Women’s National Basketball League Athlete (WNBL) Indonesian
Yenny Rianto
Psychology Department, Faculty of Medicine Sebelas Maret University Surakarta
ABSTRACT
Burnout is a condition of physically and emotionally exhausted,
depersonalization and lack of self -esteem as a result of long term stress, on an 
highly emotionally involving club environment. As an athlete, it is easier to
experience burnout because athlete is an achievement oriented and highly
commitment person that lead to stress because of club environment demand. To 
reduce burnout for an athlete, we need to gave them social support. The aim of 
this study was to know the difference of burn out studied from social support on 
Indonesian WNBL athlete.
The population was 60 respondents of Indonesian WNBL athlete. This 
study used all population as sample because of lack of sample. Burnout measured 
by Maslach Burnout Inventory (MBI) with a cronbach alpha value of 0,908 and 
validity value (r count) 0,337 – 0,836 higher than r tabel while the social support 
scale with a cronbach alpha value of 0,938 and validity value (r count) 0,313 –
0,780 higher than r tabel. Data analysis used One way anova analysis techniques.
One way anova analysis result of burnout viewed from social support on
Indonesian WNBL athlete showed F count > F table (34.703 > 3.159) with the p-
value 0.000 < 0.05. It meant that the hypothesis was accepted, there were
significant differences in burnout viewed from social support on Indonesian
WNBL athlete. The results of descriptive analysis showed a mean difference of
burnout viewed from social support. The difference was noticeable at low social
support had the highest mean burnout compared with the average of the medium 
and high social support.
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A.  Latar Belakang Masalah
Olahraga merupakan salah satu unsur yang berpengaruh dalam kehidupan 
manusia dan ikut berperan dalam mengharumkan nama bangsa, baik melalui 
kompetisi di tingkat nasional maupun internasional. Setiap bangsa di seluruh
dunia berlomba-lomba menciptakan prestasi dalam kegiatan olahraga, karena
prestasi olahraga yang baik akan meningkatkan citra bangsa di dunia
internasional. Seiring dengan arus globalisasi yang terus mengalir, gender
memberikan dukungan kuat pada wanita untuk masuk dalam bidang yang sudah 
dianggap maskulin itu. Selain itu, meningkatnya kesadaran akan perlunya
kesehatan dan kebugaran jasmani mendorong para wanita untuk ambil bagian
dalam berbagai bentuk aktivitas jasmani, termasuk olahraga.
Bell (2007) menyebutkan bahwa pertandingan olahraga yang dilakukan 
wanita di Amerika terjadi setelah adanya revolusi jerman tahun 1849, pada awal 
1900 Committee on Women's Athletics (CWA) dan the American Physical
Education Association (APEA) mendukung program partisipasi yang luas bagi
perempuan, kemudian tahun 1920 terjadi pertentangan yang berakibat pada
berakhirnya partisipasi wanita dalam olahraga dan tahun 1950 muncul trend yang
memulai kembali keterlibatan wanita dalam olahraga. 
